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ABSTRACT

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik guru di SMP Manbaul Ulum Bondowoso melalui
penerapan model desain pembelajaran Merdeka Belajar. Latar
belakang dari kegiatan ini didasarkan pada kebutuhan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang inovatif dan sesuai
dengan prinsip otonomi belajar, sehingga dapat mendorong siswa
menjadi peserta aktif dan kreatif. Tujuan utama dari pengabdian
ini adalah memberdayakan guru dalam mengembangkan desain
pembelajaran yang variatif, fleksibel, dan berorientasi pada
karakteristik peserta didik, serta meningkatkan pemahaman
mereka terhadap konsep Merdeka Belajar secara praktis.
Pendekatan yang digunakan adalah pelatihan langsung, workshop
kolaboratif, dan pendampingan berkelanjutan dalam
mengembangkan dan menerapkan model desain pembelajaran
berbasis Merdeka Belajar di kelas. Metode ini mengintegrasikan
teori pedagogik dengan praktik langsung di lapangan, serta
melibatkan partisipasi aktif guru dalam merancang dan
mengevaluasi pembelajaran yang inovatif. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan adanya peningkatan kompetensi pedagogik guru
dalam merancang dan mengimplementasikan model pembelajaran
yang mendukung prinsip Merdeka Belajar, tercermin dari
meningkatnya kepercayaan diri guru dan keberhasilan penerapan
model tersebut di kelas. Implikasi dari pengabdian ini adalah
tersedianya bahan ajar dan strategi pembelajaran yang lebih
variatif dan adaptif, serta terbentuknya komunitas belajar guru
yang mampu berinovasi secara berkelanjutan. Kontribusi
pengabdian ini terhadap komunitas pendidikan adalah
meningkatkan mutu pembelajaran berbasis otonomi dan inovasi,
serta memperkuat kapasitas guru dalam menghadirkan
pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi peserta didik,
sehingga mendukung tercapainya kompetensi lulusan yang sesuai
kebutuhan zaman.
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Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, sistem
pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas dan kompetitif. Salah satu faktor kunci keberhasilan pendidikan
di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah kompetensi pedagogik guru.
Kompetensi pedagogik yang memadai menjadi dasar dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, inovatif, dan menyenangkan bagi
siswa. Berdasarkan observasi awal di SMP Manbaul Ulum, ditemukan bahwa
sebagian besar guru masih menghadapi tantangan dalam mengembangkan desain
pembelajaran yang variatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik masa
kini, terutama dalam mengintegrasikan teknologi dan pendekatan pedagogik yang

berbasis konstruktivisme.

Situasi obyektif yang dihadapi di SMP Manbaul Ulum menunjukkan bahwa
sebagian besar guru memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, namun
kurang mendapatkan pelatihan dan pendampingan terkait pengembangan desain
pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Data kuantitatif dari hasil evaluasi
internal menunjukkan bahwa hanya sekitar hampir separuh guru yang mampu
merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan
pendekatan aktif dan teknologi. Sementara itu, data kualitatif melalui wawancara
dan observasi menunjukkan bahwa banyak guru masih mengandalkan metode
ceramah konvensional dan kurang memanfaatkan media pembelajaran yang

variatif dan interaktif.

[su utama yang menjadi fokus dalam pengabdian ini adalah rendahnya
kompetensi pedagogik guru dalam mengembangkan desain pembelajaran yang
inovatif dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan peserta didik di SMP Manbaul
Ulum. Fenomena ini berpotensi menghambat proses pembelajaran yang efektif,
kreativitas siswa, dan pencapaian hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi pedagogik guru menjadi langkah strategis untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa secara menyeluruh.

Alasan utama memilih subyek pengabdian ini adalah karena SMP Manbaul

Ulum merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki potensi besar
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dalam pengembangan kualitas guru dan peserta didik, namun masih
membutuhkan pendampingan secara berkelanjutan dalam aspek pedagogik. Selain
itu, data dari survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar guru merasa kurang
percaya diri dalam merancang desain pembelajaran yang inovatif dan sesuai
dengan karakteristik siswa masa kini. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak untuk memberikan pelatihan, pendampingan, dan pengembangan

kompetensi pedagogik secara sistematis dan berkelanjutan.

Pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam konteks ini diharapkan
mampu menciptakan perubahan sosial yang signifikan di lingkungan SMP Manbaul
Ulum. Secara jangka panjang, diharapkan tercipta budaya pembelajaran yang
inovatif, berbasis kolaborasi, dan berorientasi pada siswa sehingga tercipta
suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna. Perubahan sosial ini juga
diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam
proses pembelajaran, serta meningkatkan hasil belajar mereka secara akademik

maupun non-akademik.

Literatur terkait menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pedagogik
guru secara berkelanjutan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Menurut Darmawan (2019), pengembangan profesionalisme guru
melalui pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan kreativitas dan
inovasi dalam merancang pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh Suryadi dan
Sutrisno (2020) menyatakan bahwa guru yang kompeten dalam desain
pembelajaran mampu meningkatkan motivasi siswa dan hasil belajar secara
signifikan. Oleh karena itu, program pengembangan kompetensi pedagogik ini
menjadi sangat relevan dan strategis untuk diimplementasikan di SMP Manbaul

Ulum.

Dalam konteks pengembangan desain pembelajaran, pendekatan pedagogik
berbasis konstruktivisme, integrasi teknologi, serta penggunaan media
pembelajaran yang variatif menjadi aspek utama yang perlu dikembangkan.
Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa,
memfasilitasi proses belajar yang bermakna, dan membantu siswa dalam

membangun pengetahuan secara mandiri. Sejalan dengan itu, pelatihan dan



pendampingan bagi guru perlu diarahkan pada penerapan strategi ini secara

praktis dan berkelanjutan.

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP Manbaul Ulum dalam
mengembangkan desain pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Melalui
program ini, diharapkan terjadi peningkatan kompetensi guru yang berdampak
pada peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa, serta terciptanya budaya
pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan. Secara sosial, program ini
diharapkan mampu memberi kontribusi positif terhadap pengembangan kualitas
pendidikan di tingkat SMP, sekaligus menjadi model pengembangan

profesionalisme guru yang dapat diadaptasi di lembaga pendidikan lain.

Dengan demikian, melalui analisis situasi yang obyektif, isu yang diangkat,
serta landasan teori dan data pendukung, program ini diharapkan mampu
memberikan solusi nyata terhadap permasalahan kompetensi pedagogik guru di
SMP Manbaul Ulum. Upaya ini diharapkan tidak hanya berhenti pada peningkatan
kompetensi individual, tetapi juga mampu memupuk budaya belajar yang
berkelanjutan dan inovatif dalam komunitas pendidikan di lingkungan sekolah

tersebut.

Metode

Metode pengabdian yang digunakan dalam Program Peningkatan
Kompetensi Pedagogik Guru dalam Mengembangkan Desain Pembelajaran di SMP
Manbaul Ulum Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso bersifat kolaboratif dan
partisipatif dengan pendekatan aksi sosial (action community service). Jenis
pengabdian ini termasuk dalam kategori pengembangan kapasitas dan
pemberdayaan komunitas, di mana prosesnya melibatkan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi secara berkelanjutan bersama-sama dengan komunitas
guru sebagai subyek dampingan. Proses pengorganisasian komunitas dimulai
dengan membangun kesepahaman dan komitmen dari seluruh anggota komunitas
guru serta kepala sekolah terkait tujuan dan manfaat program ini, sehingga

tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab bersama dalam mencapai hasil yang
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diharapkan. Dalam tahap ini, dilakukan pengumpulan data awal melalui
wawancara, observasi, dan diskusi kelompok untuk memahami kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mengembangkan desain pembelajaran

yang inovatif.

Subyek pengabdian utama adalah guru-guru di SMP Manbaul Ulum
Pesantren, yang secara aktif terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program. Tempat dan lokasi pengabdian berlangsung di lingkungan SMP
Manbaul Ulum Pesantren Bondowoso, mencakup ruang kelas, ruang guru, dan
ruang rapat sekolah sebagai pusat kegiatan. Keterlibatan subyek dampingan
sangat penting dalam proses ini, karena guru tidak hanya berperan sebagai
penerima manfaat, tetapi juga sebagai mitra aktif dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi peningkatan kompetensi pedagogik. Mereka
dilibatkan dalam kegiatan diskusi, pelatihan, praktik langsung, serta refleksi

bersama agar proses belajar menjadi lebih kontekstual dan berkelanjutan.

Dalam mencapai tujuan tersebut, strategi riset yang digunakan adalah
metode penelitian tindakan (action research) yang bersifat kolaboratif dan
partisipatif. Melalui tahapan-tahapan yang sistematis, mulai dari perencanaan,
tindakan, observasi, hingga refleksi, proses ini memungkinkan penyesuaian

program secara dinamis berdasarkan hasil evaluasi lapangan

Berikut adalah penjelasan Flowchart Pengabdian di atas dalam bentuk
tabel:
Tahapan Kegiatan Utama Tujuan Output

- Mengumpulkan data

awal melalui
I wawancara dan Memahami Terbentuknya
1. Identifikasi . o . .
observasi kondisi  aktual tim komunitas
Kebutuhan . e
- Mengidentifikasi dan dan laporan
dan
kebutuhan dan membangun kebutuhan
Pembentuka .
. tantangan guru dasar kolaborasi serta tantangan
n Komunitas . . . .
- Membentuk tim komunitas guru yang dihadapi

komunitas guru dan
kepala sekolah



Tahapan

2. Perencanaan
Strategi dan
Kegiatan

3. Pelaksanaan
Kegiatan

4. Evaluasi dan
Refleksi

5. Revisi dan
Pengemban
gan
Berkelanjuta
n

Tabel ini

Kegiatan Utama

- Diskusi
untuk
rencana aksi
- Menyusun materi
pelatihan dan modul

- Menetapkan jadwal
kegiatan dan
pembagian tugas

kelompok
menyusun

- Pelatihan dan
workshop
pengembangan desain
pembelajaran

- Praktik langsung di
kelas dan
pendampingan

- Pengumpulan data
proses selama kegiatan

- Analisis hasil kegiatan

melalui diskusi dan
observasi

- Refleksi  bersama
untuk mengetahui
keberhasilan dan
kendala<br>-
Penyusunan laporan
evaluasi

- Penyesuaian strategi
berdasarkan hasil
evaluasi<br>-
Implementasi
perbaikan dan
pengembangan
kompetensi
berkelanjutan

secara

Tujuan

Menyusun
langkah-langkah
konkret untuk
pelaksanaan
program

Melaksanakan
kegiatan
pengembangan
kompetensi
secara langsung
dan praktikal

Menilai
efektivitas
kegiatan dan
mengidentifikasi
perbaikan yang
diperlukan

Meningkatkan
keberlanjutan
program dan
efektivitas
pengembangan
kompetensi

Output

Rencana  aksi
terstruktur

lengkap dengan
materi dan
jadwal kegiatan

Terjadi
peningkatan
kompetensi
guru dan
dokumentasi
proses kegiatan

Laporan
evaluasi dan
rencana tindak
lanjut untuk
perbaikan
berkelanjutan

Program yang
terus
berkembang
dan
berkelanjutan
sesuai
kebutuhan
komunitas

memperlihatkan bahwa setiap tahap saling terkait dan

berlangsung secara literatif, sehingga memungkinkan penyesuaian program secara

fleksibel dan partisipatif sesuai kebutuhan komunitas. Strategi ini diharapkan

mampu meningkatkan efektivitas proses pengembangan kompetensi pedagogik

guru dan menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan di lingkungan SMP
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Manbaul Ulum Pesantren Bondowoso. Tabel ini merangkum secara sistematis
proses, kegiatan utama, tujuan, dan hasil dari setiap tahapan dalam flowchart
pengabdian, sehingga memudahkan pemahaman tentang langkah-langkah

strategis yang dilakukan secara berkelanjutan dan kolaboratif.

Hasil

Hasil dari pengabdian masyarakat Program Peningkatan Kompetensi
Pedagogik Guru dalam Mengembangkan Desain Pembelajaran di SMP Manbaul
Ulum Pesantren Manbaul Ulum Bondowoso menunjukkan dinamika proses
pendampingan yang cukup aktif dan produktif. Sepanjang pelaksanaan program,
berbagai ragam kegiatan telah dilaksanakan untuk mencapai tujuan utama,
termasuk workshop pengembangan desain pembelajaran, praktik langsung di
kelas, dan pendampingan intensif secara berkelanjutan. Kegiatan-kegiatan
tersebut didesain secara terstruktur dan disesuaikan dengan kebutuhan nyata
para guru, sehingga mampu memberikan pengalaman langsung dan meningkatkan
kompetensi pedagogik mereka secara efektif. Melalui pelatihan yang bersifat
praktis, guru-guru tidak hanya mendapatkan teori, tetapi juga langsung
mempraktikkan teknik-teknik pembelajaran inovatif yang relevan dengan konteks

pesantren dan kurikulum SMP.

Selain workshop dan pelatihan, bentuk aksi yang bersifat teknis juga
dilakukan dalam bentuk pendampingan langsung di lapangan. Tim pendampingan
secara aktif mendampingi guru saat mereka menerapkan desain pembelajaran di
kelas, memberikan umpan balik konstruktif, serta membantu mengatasi berbagai
kendala yang muncul selama proses implementasi. Pendekatan ini memungkinkan
terjadinya transfer pengetahuan secara langsung dan mempercepat proses
adaptasi serta penguasaan kompetensi baru. Bentuk aksi ini bersifat kolaboratif
dan partisipatif, di mana guru terlibat secara aktif dalam refleksi dan diskusi
mengenai pengalaman mereka selama praktik di kelas, sehingga terjadi proses

belajar yang bersifat kontekstual dan bermakna.

Dalam proses pendampingan, muncul berbagai aksi program yang bersifat
strategis dan operasional, seperti penyusunan modul pembelajaran berbasis

inovasi, simulasi, dan studi kasus. Selain itu, dilakukan juga pemberian tugas



mandiri dan diskusi kelompok yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman
dan penerapan kompetensi pedagogik. Aksi-aksi ini dirancang untuk memecahkan
masalah nyata yang dihadapi guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang menarik dan bermakna. Melalui aksi program ini, guru
diarahkan untuk menerapkan pendekatan pedagogik yang lebih inovatif, kreatif,
dan kontekstual sesuai karakteristik peserta didik di pesantren dan SMP pada

umumnya.

Proses pendampingan ini juga memunculkan perubahan sosial yang cukup
signifikan di lingkungan SMP Manbaul Ulum. Salah satu perubahan utama adalah
meningkatnya kesadaran dan kompetensi guru dalam mengembangkan desain
pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru
menjadi lebih percaya diri dan terbuka terhadap inovasi pedagogik yang
sebelumnya mungkin belum mereka kuasai secara optimal. Selain itu, terjadi
peningkatan kolaborasi dan komunikasi antar guru, sehingga tercipta suasana
belajar yang lebih kondusif dan berorientasi pada peningkatan mutu
pembelajaran. Perubahan sosial ini turut menguatkan budaya belajar yang inovatif

dan partisipatif di lingkungan sekolah.

Munculnya perubahan sosial yang diharapkan juga terlihat dari
peningkatan kualitas proses belajar mengajar di kelas. Guru yang sebelumnya
hanya mengikuti metode konvensional kini mulai mengintegrasikan berbagai
pendekatan inovatif dalam pembelajaran mereka, seperti penggunaan teknologi,
metode diskusi aktif, dan penugasan berbasis proyek. Hal ini berdampak positif
terhadap motivasi belajar peserta didik dan hasil belajar mereka. Selain itu, guru
juga mulai mengembangkan evaluasi yang lebih variatif dan berbasis kompetensi,
sehingga proses penilaian menjadi lebih adil dan objektif. Semua perubahan ini
memperlihatkan bahwa proses pendampingan tidak hanya berorientasi pada
peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga pada transformasi sosial dan budaya di

lingkungan sekolah.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa kolaborasi
dan aksi yang bersifat teknis dan strategis mampu memecahkan berbagai masalah

yang dihadapi komunitas guru. Melalui ragam kegiatan dan aksi program yang
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berkelanjutan, terjadi percepatan peningkatan kompetensi pedagogik dan
perubahan sosial di lingkungan SMP Manbaul Ulum. Guru-guru menjadi agen
perubahan yang mampu mengimplementasikan inovasi pembelajaran secara
mandiri dan berkelanjutan. Perubahan sosial ini diharapkan akan terus
berkembang dan memberi dampak positif terhadap mutu pendidikan di pesantren
dan sekolah menengah pertama, sehingga mampu menciptakan suasana belajar

yang lebih bermakna dan berdaya saing tinggi.

Berikut adalah tabel yang memvisualisasikan secara sistematis aspek-aspek
utama dari hasil proses pengabdian, mulai dari ragam kegiatan dan aksi, bentuk-
bentuk pendampingan, hingga perubahan sosial yang diharapkan dan tercapai di

lingkungan SMP Manbaul Ulum.

Aspek Uraian Hasil Penjelasan
Workshop
pengembangan  desain
pembelajaran, praktik Kegiatan ini memberikan
1. Ragam langsung di kelas, pengalaman praktis dan
Kegiatan pendampingan intensif, kolaboratif, memfasilitasi transfer
dan Aksi penyusunan modul pengetahuan dan Kketerampilan
inovatif, simulasi, studi secara langsung.
kasus, tugas mandiri,
diskusi kelompok

Pendampingan langsung
di lapangan, umpan balik

2. Bentuk : e Aksi  ini  membantu  guru
} konstruktif, fasilitasi )
Aksi . . . mengatasi kendala nyata dan
. refleksi dan  diskusi,
Pendampin mempercepat penguasaan
an pengembangan  modul kompetensi pedagogik
& dan strategi '
pembelajaran
Meningkatnya
kompetensi dan
3 Perubahan kepercaya.an diri guru, Terjadi transformasi sosial yang
: kolaborasi antar guru memperkuat karakter profesional
Sosial yang . . . 1
Muncul yang lebih baik, suasana dan budaya belajar di lingkungan
belajar yang kondusif, sekolah.
budaya inovatif dan
partisipatif

4. Perubahan Peningkatan penggunaan Proses belajar mengajar menjadi



Aspek Uraian Hasil Penjelasan

dalam pendekatan inovatif, lebih menarik, bermakna, dan
Pembelajar pemanfaatan teknologi, berkualitas.
an evaluasi berbasis

kompetensi, motivasi

peserta didik meningkat

Guru  menjadi agen

5 Dampak perubahan, mampu Mendorong keberlanjutan
.Sosial gan mengembangkan inovasi pengembangan kompetensi dan
Budava secara mandiri, peningkatan mutu pendidikan di
y membangun komunitas pesantren dan SMP.
belajar yang kolaboratif
Perubahan sosial dan
peningkatan kompetensi .
6. Harapan Ke akan terus berkembang Mempe.ntuk ek.051ster.n
Depan dan berkelanjutan pendidikan yang inovatif,
memberi dampak positi’f kompetitif, dan berkualitas tinggi.
jangka panjang
Pembahasan

Program Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru dalam Mengembangkan
Desain Pembelajaran di SMP Manbaul Ulum menunjukkan bahwa proses yang
dilakukan telah berhasil memicu perubahan signifikan baik dari segi kompetensi
guru maupun kultur sosial di lingkungan sekolah. Secara umum, desain kegiatan
yang bersifat praktis, kolaboratif, dan berkelanjutan telah mampu mempercepat
transfer pengetahuan, meningkatkan keterampilan pedagogik, serta membangun
budaya inovatif di kalangan guru dan komunitas sekolah. Diskusi ini akan
mengaitkan temuan hasil pengabdian tersebut dengan teori-teori pedagogi,
perubahan sosial, serta literatur yang relevan untuk memberi pemahaman yang

lebih komprehensif.

Secara teoritik, proses peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan
pendampingan sesuai dengan konsep professional development yang

dikemukakan oleh Darling-Hammond et al. (2017), yang menekankan pentingnya
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pengalaman belajar langsung, refleksi, dan kolaborasi dalam proses
pengembangan profesional. Pelatihan berbasis praktik langsung dan pemberian
umpan balik secara berkelanjutan sesuai dengan prinsip situated learning yang
dikembangkan oleh Lave dan Wenger (1991), yang menyatakan bahwa
pembelajaran terbaik terjadi dalam konteks nyata dan melalui partisipasi aktif
dalam komunitas praktik. Pendekatan ini terbukti efektif dalam mempercepat
kompetensi pedagogik guru di SMP Manbaul Ulum, sebagaimana tercermin dari

meningkatnya kepercayaan diri dan inovasi dalam desain pembelajaran.

Selain itu, teori perubahan sosial yang relevan adalah teori konstruktivisme
sosial oleh Vygotsky (1978), yang menekankan peran interaksi sosial dan
kolaborasi dalam proses pembangunan pengetahuan dan perubahan perilaku.
Dalam konteks pengabdian ini, kolaborasi antar guru dan pendampingan yang
bersifat partisipatif telah memfasilitasi terbentuknya budaya inovasi dan
keberanian untuk mencoba pendekatan baru. Hal ini sejalan dengan teori
perubahan sosial dari Schelling (1978), yang menyatakan bahwa perubahan
budaya dan perilaku sosial terjadi melalui proses interaksi, komunikasi, dan adopsi

praktik baru secara kolektif dalam komunitas.

Temuan dari proses pengabdian menunjukkan bahwa aksi-aksi teknis
seperti praktik langsung di kelas, simulasi, dan pengembangan modul inovatif
berperan sebagai katalisator perubahan. Menurut teori experiential learning dari
Kolb (1984), pengalaman langsung dalam praktik mampu memperkuat
pemahaman dan keterampilan, serta mendorong inovasi dalam pembelajaran.
Pendekatan ini juga sejalan dengan model PDCA (Plan-Do-Check-Act) dalam
manajemen mutu pendidikan yang menekankan siklus perbaikan berkelanjutan

melalui refleksi dan evaluasi.

Pengaruh penting dari proses ini adalah munculnya perubahan sosial yang
berorientasi pada keberlanjutan dan inovasi di lingkungan sekolah. Menurut teori
perubahan sosial dari Parsons (1951), institusi pendidikan berperan sebagai agen
utama dalam proses sosialisasi dan pembentukan budaya kolektif. Ketika guru
memperoleh kompetensi baru dan membangun budaya inovatif, maka akan terjadi

perubahan norma dan sikap yang mendukung pengembangan kurikulum dan



metode pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual. Hal ini terlihat dari
meningkatnya kolaborasi, komunikasi, dan semangat inovatif di kalangan guru dan

seluruh komunitas sekolah.

Lebih jauh, teori Diffusion of Innovations dari Rogers (2003) menjelaskan
bahwa adopsi inovasi pedagogik oleh guru dipengaruhi oleh faktor sosial,
komunikasi, dan persepsi manfaat. Dalam konteks pengabdian ini, proses
pendampingan yang intensif dan aksi-aksi strategis telah mempercepat proses
difusi inovasi di kalangan guru, sehingga mereka lebih terbuka dan percaya diri
dalam menerapkan desain pembelajaran yang inovatif. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dan berkelanjutan adalah kunci

utama dalam mempercepat perubahan sosial di lingkungan pendidikan.

Dari literatur pedagogi, keberhasilan pengembangan kompetensi guru juga
didukung oleh teori transformative learning dari Mezirow (1991), yang
menekankan bahwa pengalaman belajar yang reflektif dan dialogik mampu
mengubah paradigma dan sikap guru terhadap pembelajaran. Pengalaman
langsung dan refleksi dalam proses pendampingan telah membuka peluang bagi
guru untuk melihat pembelajaran dari perspektif baru dan mengubah praktik
mereka secara mendasar. Ini mendukung temuan bahwa perubahan sosial yang
terjadi bukan hanya berupa peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga

transformasi sikap dan budaya pedagogik.

Rekomendasi keberlanjutan pengabdian ini adalah perlunya pengembangan
komunitas belajar profesional (professional learning community/PLC) yang
bersifat formal dan berkelanjutan di lingkungan SMP Manbaul Ulum. Menurut
DuFour et al. (2010), PLC mampu memperkuat kolaborasi, inovasi, dan refleksi
kolektif secara sistematis, sehingga perubahan yang terjadi dapat dipertahankan
dan diperluas. Selain itu, pengembangan platform digital dan media pembelajaran
berbasis teknologi juga penting untuk mendukung keberlanjutan dan inovasi

pedagogik secara mandiri oleh guru.

Selanjutnya, penting juga untuk menerapkan model pengembangan
kapasitas guru secara berkelanjutan melalui program mentoring dan coaching

yang sistematis. Menurut Knight (2002), model mentoring mampu memperkuat
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kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru secara berkelanjutan dengan
adanya dukungan langsung dari mentor yang berpengalaman. Pendekatan ini akan
memperkuat proses transformasi sosial dan budaya di lingkungan sekolah, serta
memastikan bahwa inovasi pedagogik mampu berkelanjutan dalam jangka

panjang.

Selain itu, di tingkat kebijakan, perlu adanya dukungan dari pemerintah dan
lembaga pendidikan terkait melalui penguatan regulasi, insentif, dan
pengembangan program pengembangan profesional berbasis kebutuhan nyata di
lapangan. Konsep policy support dari Fullan (2007) menegaskan bahwa
keberhasilan inovasi pedagogik sangat dipengaruhi oleh faktor kebijakan yang
mendukung. Dengan demikian, keberlanjutan program ini tidak hanya bergantung
pada inisiatif lokal, tetapi juga pada sistem kebijakan yang menguatkan dan

memfasilitasi inovasi berkelanjutan.

Di tingkat teori, keberhasilan proses ini menunjukkan bahwa perubahan
positif dalam perilaku sosial dan budaya di lingkungan pendidikan dapat dicapai
melalui kombinasi pendekatan teknis dan strategis yang berkelanjutan.
Pendekatan ini sesuai dengan teori sistem sosial dari Bronfenbrenner (1979), yang
menyatakan bahwa perubahan dalam satu bagian sistem akan memengaruhi
bagian lain secara dinamis. Oleh karena itu, upaya pengembangan kompetensi dan
budaya inovatif harus dilakukan secara holistik dan berkelanjutan agar perubahan

sosial yang diharapkan dapat berlangsung secara efektif.

Secara keseluruhan, pengembangan kompetensi pedagogik yang berfokus
pada inovasi desain pembelajaran telah menunjukkan bahwa proses kolaboratif
dan berkelanjutan mampu mempercepat perubahan sosial dan budaya di
lingkungan sekolah. Keberhasilan ini memperkuat pandangan bahwa
pengembangan profesional harus dilakukan secara integratif dan sistematis,
dengan memperhatikan aspek-aspek sosial, budaya, serta kebijakan yang
mendukung. Literasi pedagogik yang dikembangkan melalui proses ini akan
berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan dan membentuk ekosistem

belajar yang adaptif dan inovatif.



Untuk memastikan keberlanjutan, pengembangan kapasitas dan budaya
inovatif harus terus didorong melalui pelatihan rutin, evaluasi berkelanjutan, serta
penguatan komunitas belajar yang aktif dan berkelanjutan. Dengan demikian,
proses perubahan tidak berhenti pada tahap awal, tetapi menjadi bagian dari
kultur sekolah yang dinamis dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
Pendekatan ini akan memastikan bahwa kompetensi pedagogik yang diperoleh
tidak hanya bersifat sementara, tetapi mampu menjadi fondasi kuat dalam
pengembangan pendidikan yang berkelanjutan dan inovatif di SMP Manbaul Ulum

dan lembaga pendidikan lainnya.

Kesimpulan

Program Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru dalam Mengembangkan
Desain Pembelajaran di SMP Manbaul Ulum telah menunjukkan keberhasilan
dalam mendorong perubahan sosial dan budaya di lingkungan sekolah melalui
pendekatan kolaboratif, praktis, dan berkelanjutan. Melalui berbagai aksi seperti
pelatihan langsung, pendampingan intensif, pengembangan modul inovatif, serta
refleksi dan diskusi kelompok, guru mengalami peningkatan kompetensi
pedagogik yang signifikan, yang tercermin dari kepercayaan diri dan inovasi dalam
merancang pembelajaran. Pendekatan berbasis pengalaman langsung dan
kolaboratif ini sejalan dengan teori situated learning, experiential learning, dan
teori perubahan sosial dari Vygotsky, Kolb, serta Schelling, yang menegaskan
bahwa pembelajaran yang kontekstual dan interaktif mampu mempercepat
perubahan perilaku dan norma sosial. Hasilnya, tercipta budaya inovatif yang
mendukung pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran yang relevan

dengan kebutuhan peserta didik dan tantangan pendidikan masa kini.

Selain itu, proses ini membuktikan bahwa keberhasilan pengembangan
kompetensi pedagogik tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga bersifat
transformasional, mempengaruhi sikap, paradigma, dan budaya pedagogik guru
secara kolektif. Melalui teori Diffusion of Innovations dan model komunitas belajar
profesional, proses adopsi inovasi pedagogik oleh guru semakin cepat dan efektif,
didukung oleh kolaborasi yang berkelanjutan dan dukungan kebijakan yang

memadai. Rekomendasi keberlanjutan program ini menekankan pentingnya
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penguatan komunitas belajar profesional, pengembangan platform digital, serta
sistem mentoring dan coaching untuk memastikan inovasi pedagogik tetap
berkembang dan memberi dampak jangka panjang. Dengan pendekatan yang
komprehensif dan sistematis ini, pengembangan kompetensi pedagogik di SMP
Manbaul Ulum mampu membangun ekosistem pendidikan yang adaptif, inovatif,

dan berkelanjutan demi peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh.
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